BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode
penelitian, ilmu tentang alat dalam penelitian.! Metode penelitian merupakan
suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan
pada sebuah penelitian. Sedangkan penelitian merupakan suatu proses, yaitu
merupakan kegiatan yang meliputi kegiatan mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, dan menganalisis suatu data atau peristiwa. penelitian juga berrati
melakukan kegiatan dengan langkah-langkah yang sistematis dan terencana
sejak persiapan atau perencanaan penyelenggaraan penelitian sampai dengan
tersusunnya sebuah laporan penelitian.?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kualitatif masalah
yang di bawa oleh peneliti masih remang-remang, bahkan gelap kompleks dan
dinamis. Oleh kareana masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara, tentative dan akan berkembang atau berganti setelah penelitian
berada dilapangan®.

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis. Penelitian kualitatif juga bisa

diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan penetitian untuk mengukap gejala

! Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Raka Barasir, 1998), hal.6

2 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: Ull Press Yogyakarta,
2005), hal.37

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Afabeta, 2016), hal.285
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secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks yang melalui pengumpulan data
dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci penelitian
itu sendiri.*

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
deskriptif yang berusaha memberikan pemecahan masalah dengan cara
mengumpulkan  data, menyusun, mengklarifikasi, = mendiskripsikan,
mengevaluasi dan menginterpretasikannya. Pola fikir deskriptif merupakan
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena bersifat alamiah, ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji
bentuk, aktifitas, karakteristik, hubungan, persamaan, dan perbedaan dengan

fenomena lain.®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti mendapatkan
berbagai informasi mengenai apapun yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses study yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.®
Lokasi penelitian harus dilipih melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu
agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitiannya dan sesuai

dengan rencana penelitian yang telah direncanakan. Pertimbangan tersebut

* Ahmad Tanzen, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: PT Bima Ilmu, 2004), hal.39

> Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 72

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), hal. 53
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meliputi : mungkin tidaknya lokasi penelitian dimasuki dan dikaji lebih
mendalam sesuai dengan tema penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk. KC. Kediri yang beralamatkan di Jalan Sultan Hasanuddin No
26, Kel. Dandangan, Kecamatan Dandangan, Kota Kediri, Jawa Timur.
Peneliti memilih lokasi ini, dikarenakan tempatnya yang cukup strategis dalam

pendirian sebuah Bank, serta perkembangannya yang dilihat begitu baik.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan,
karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian
ini sebagai pengamat partisipan/berperanserta, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan

secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.’

D. Data dan Sumber Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan baik kualitatif atau kuantitatif dan akan

menunjukkan fakta. Sumber data penelitian adalah subyek darimana data itu

" Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 117
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diperoleh.® Sumber data penelitian merupakan faktor terpenting dalam
melakukan peneltian, pasalnya setiap pernyataan dari peneliti dalam sebuat
penelitian harus didasarkan pada data yang konkrit dari obyek yang diteliti.
dilihat dari segi perolehan data atau sumber perolehan data, maka data dapat
dikelompokkan menjadi 2, yaitu :
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).® Data primer
merupakan data mentah yang diambil oleh peneliti melalui kata-kata dan
tindakan dari seseorang yang diamati dan diwawancarai. Data diperoleh
langsung dari PT. Bank Muamalat Indonesia KC. Kediri. yang merupakan
data primer adalah :

a. Person, sumber data berupa orang, yaitu sumber data yang bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau
jawaban tertulis.™

b. Place, sumber data

c. Paper

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.' Maka, data sekunder

® Suharsismi Arikunti, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), hal.129

® Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ...., hal.187

19 Suharsismi Arikunti, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, ...., hal.172

! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ...., hal.326
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merupakan data yang diusahakan sendiri oleh pengumpul data yaitu
peneliti dan data diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder.> Adapun data sekunder dari sebuah penelitian
bersumber dari dokumen-dokumen misalnya berupa catatan, rekaman
gambar atau foto, dan hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan

fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menemukan data primer.

1. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang
diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan
daftar petanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.

2. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakaukan pengamatan terhadap obyek penelitian.

3. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi
atau sebagian besar data tersebut berbentuk catatan harian, arsip, foto,

hasil rapat, jurnal kegiatan dan lain sebagainya.*?

2 Burhan Mungin, Metode Penelitian Sosial, ( Surabaya: Airlangga University Press,
2001), hal. 128

3 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta:
PUSTAKABARU PRESS, 2015), hal. 31-32
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F. Teknik Analisis Data

Metode kualitatif adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesimpulan.** Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyususn
secara sistematis atau secara berutut mulai data yang diperoleh dari
wawancara serta hasil observasi. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis pada jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai dirasa kurang memuaskan, maka akan dilakukan wawancara
secara terus-menerus sampai pada jawaban yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.’® Untuk aktivitas
dalam analisis data, yaitu meliputi: *°
a. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum atau memeilih hal-hal ynag pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperi computer dengan memberikan kode

pada aspek-aspek tertentu.

" Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kerjasana Apik
dengan PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 99

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ...., hal.246

' Ibid, hal. 334
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b. Penyajian data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
medisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan
“the most frequent form of display data for qualitative research data in the
past has been narrative text”. Untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif yang paling sering digunakan adalah dengan teks bersifat naratif.
c. Verification
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles and
Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Akan tetatpi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Jika peneliti ingin mendapatkan data yang nilai keabsahannya mempuyai

validitas yang baik maka peneliti harus melakukan usaha sebagai berikut:
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1. Pembahasan sejawant
Pembahasan ini merupakan cara pengecekan oleh rekan-rekan,
sebelum hasil akhir. Agar mendapatkan masukan serta kritikan, saran, dan
lain-lain.

2. Memperpajang waktu

Peneliti memperpajang waktu dari waktu yang sudah di berikan
karena agar mendapatkan data yang lebih baik atau mencari kelengkapan
serta kebenaran yang lebih rinci.

3. Triangulasi metode vyaitu tekhnik untuk menganalisa data dengan
menggunakan minimal dua metode. Jika informasi atau data yang
didapatkan misalnya, hasil wawancara maka perlu diuji kebenarannya
dengan hasil observasi. Triangulasi metode ini akan mengahsilkan data
yang sebenarnya karena telah diuji dengan dua metode. Jadi kegiatan
triangulasi metode ini meliputi:

a. Pengecekan derajat penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data.

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

4. Triangulasi sumber yaitu cara menguji data dan informasi dengan cara
mencari data serta informasi yang sama kepada subyek. Data dan
informasi tertentu perlu ditanyakan kepada responden yang berbeda atau
dengan bukti berupa dokumentasi. Hasil komparasi memebuktikan apakah

data dan informasi yang didapatkan memiliki kebenaran atau sebaliknya.
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Jika data dan informasi sudah bena r maka data dan informasi akan

dikumpulkan, sebaliknya jika data dan informasi salah satu kurang benar

maka data sebaiknya di cek kembali kebenarannya dengan metode

triangulasi lain. Triangulasi sumber meliputi beberapa kegiatan, yaitu:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dan informasi
hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

H. Tahap-tahap Penelitian
Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan 6 langkah dalam proses
mendapatkan pengetahuan baru diantaranya:
1. Pemilihan Topik
Langkah pertama yang harus diambil peneliti untuk memulai suatu

penelitian adalah dengan memnentukan atau memilih topik penelitian.
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2. Memfokuskan pertanyaan peneliti
Fokus penelitian tersebut dapap diperoleh melalui penyusunan
pertanyaan-pertanyaan penelitian atau rumusan masalah yang terkait
dengan topik tersebut.
3. Desain penelitian
Desain penelitian melingkupi berbagai informasi penting tentang
rencana penelitian. Dalam desain penelitian diuraikan tentang pertanyaan
focus penelitian, tujuan penelitian, variable-variabel yang digunakan
dalam penelitian, dan berbagai prosedur untuk penentuan sample,
penggalian dan analisa data.
4. Pengumpulan Data
Merupakan proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Proses pengumpulan data ini dilakuakan
dengan mengacu ada prosedur penggalian data yang telah dirumuskan
dalam desain penelitian.
5. Analisis Data
Data dan informasi yang diperoleh dan proses pengumpulan data
selanjutnya dianalisa menggunakan prosedur yang tepat sesuai jenis data
dan rancangan yang telah dirumuskan dalam desain penelitian.
6. Interpretasi Data
Hasil analisa data kemudian diintrepretasikan sehingga data-data

terebut memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti.



